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Abstrak

Kerang hotate (Mizuhopecten yessoensis) adalah salah satu spesies bivalvia laut yang banyak dibudidayakan
di Jepang karena kualitasnya yang baik dan produktivitasnya yang tinggi. Namun terdapat beberapa
permasalahan dalam budidaya kerang hotate, salah satunya yaitu adanya hama predator dan organisme
penempel. Penelitian ini dilaksanakan di Teluk Funka, Hokkaido, Jepang pada tanggal 15 April - 5 Desember
2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hama predator dan organisme penempel yang terdapat
pada budidaya kerang hotate. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, partisipasi aktif,
serta wawancara. Pengambilan data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Hama
predator yang ditemukan pada budidaya kerang hotate yaitu Asterias amurensis, Patiria pectinifera,
Erimacrus isenbeckii, dan Paralithodes camtschaticus. Sedangkan organisme penempel yang ditemukan
pada budidaya kerang hotate yaitu Mesocentrotus nudus, Strongylocentrotus intermedius, Mytilus edulis,
Balanus rostratus, Ascidiella aspersa, dan Hydroides elegans.
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Abstract

Hotate clam (Mizuhopecten yessoensis) is a marine bivalves species that is widely cultivated in Japan
because of its good quality and high productivity. However, there are several problems in the cultivation of
hotate mussels, one of which is the existence of predatory pests and attached organisms. This research was
conducted in Funka Bay, Hokkaido, Japan from April 15 - December 5, 2022. The aim of this study was to
identify predatory pests and attached organisms found in hotate mussel cultivation. The methods used in this
research were observation, active participation, and interviews. Data collection in this study includes primary
data and secondary data. The predatory pests found in hotate mussel cultivation were Asterias amurensis,
Patiria pectinifera, Erimacrus isenbeckii, and Paralithodes camtschaticus. While the attached organisms found
in hotate clams cultivation were Mesocentrotus nudus, Strongylocentrotus intermedius, Mytilus edulis, Balanus
rostratus, Ascidiella aspersa, and Hydroides elegans.

Keywords: Hotate clams, Mizuhopecten yessoensis, predatory pests, attachment organisms
Pendahuluan untuk budidaya kerang hotate adalah Hokkaido yang
meliputi Danau Saroma, Laut Okhotsk, dan Teluk

Funka (Radiarta et al., 2008).

Kerang hotate (Mizuhopecten yessoensis) , ,
Budidaya kerang di Jepang menurut FAO

umumnya dikenal sebagai Japanese Weathervane

Scallop. Kerang hotate atau dalam bahasa Jepang
disebut hotate-gai, banyak dibudidayakan di Jepang
karena kualitasnya yang baik dan produktivitasnya
yang tinggi (Ito, 1991). Budidaya kerang hotate telah
berkembang menjadi usaha budidaya kerang laut
yang paling sukses di Jepang (Shumway, 1991),
dan saat ini, lebih dari 40% produksi kerang ini
berasal dari budidaya (FAO, 2006). Daerah utama

(2009) merupakan salah satu bentuk transformasi
pengelolaan sumberdaya pesisir yang menjadi
realitas sosial dan ekonomi bagi masyarakat pesisir.
Namun, permasalahan dalam budidaya kerang
hotate masih banyak dijumpai seperti adanya
kendala yang disebabkan karena faktor alam seperti
bencana alam, kualitas air yang kurang baik, adanya
hama predator dan organisme penempel, faktor
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manusia pada saat pelaksanaan budidaya, serta
kualitas benih kerang yang kurang baik (Paturisi et
al., 2002). Diantara beberapa permasalahan
tersebut, adanya hama predator dan organisme
penempel menjadi permasalahan utama dan paling
sering muncul pada budidaya kerang hotate. Hal
tersebut tentunya akan sangat berpengaruh pada
menurunnya produktivitas budidaya (Radiarta,
2009).

Beberapa organisme yang menempel pada
permukaan fasilitas budidaya dan pada permukaan
kerang hotate serta hama predator yang memangsa
kerang biasanya tergantung pada masing-masing
fase budidaya. Hama predator merupakan
organisme merugikan yang memangsa kerang
hotate, sedangkan organisme penempel merupakan
organisme yang menempel pada permukaan
fasilitas budidaya dan permukaan kerang hotate
yang dapat menghambat pertumbuhan kerang
(Japan Fisheries Association, 2020). Oleh karena
itu, sangat diperlukan identifikasi hama predator dan
organisme penempel pada budidaya kerang hotate.
Pengetahuan tersebut tentunya akan sangat
bermanfaat dalam upaya pencegahan dan
pengendalian hama pada budidaya kerang hotate.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hama
predator dan organisme penempel pada budidaya
kerang hotate (Mizuhopecten yessoensis).

Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode survei, dengan partisipasi aktif serta
wawancara dalam rangka mencari data primer dan
data sekunder yang dilakukan di Abe Sakae
Gyogyo-bu, Irie, Toyako-Cho, Abuta-Gun, Hokkaido,
Jepang. Data primer merupakan data yang langsung
diperoleh dari sumber data pertama di lokasi melalui
prosedur dan teknik pengambilan data yang berupa
observasi, partisipasi aktif, serta wawancara secara
khusus sesuai dengan tujuan penelitian. Pada saat
penelitian di Abe Sakae Gyogyo-bu, pengambilan
data dilakukan dengan mengamati dan mencatat
segala sesuatu yang dijelaskan pemilik perusahaan
dan semua yang dilakukan selama penelitian.
Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini
diperoleh dari telaah pustaka dan studi yang relevan
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terkait hama dalam budidaya kerang hotate
(Mizuhopecten yessoensis).

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15
April = 5 Desember 2022 di Abe Sakae Gyogyo-bu,
Irie, Toyako-Cho, Abuta-Gun, Hokkaido. Lokasi
penelitian dilaksanakan di pesisir perairan Hokkaido,
Jepang, tepatnya di Teluk Funka. Lokasi
pengambilan sampel dibagi menjadi tiga stasiun
yang berjarak sekitar 1 — 2 mil dari daratan. Hasil
penelitian ini disajikan dalam bentuk gambar atau
tabel dan dianalisis secara deskriptif kualitatif.
Analisis  deskriptif ~ kualitatif ~ yaitu  berusaha
menggambarkan identifikasi hama dan cara
menginvasi pada kerang hotate di Abe Sakae
Gyogyo-bu, Irie, Toyako-Cho, Abuta-Gun, Hokkaido,
Jepang.

Hasil dan Pembahasan

Hama Predator dan Organisme Penempel pada
Kerang Hotate

Hama predator yang menyerang dan
memangsa kerang hotate pada penelitian ini tertera
pada Tabel 1, sedangkan organisme penempel pada
kerang hotate pada Tabel 2.

Tabel 1 Hama Predator Kerang Hotate

Hama . .
No. Predator Nama limiah Cara Menginvasi Dampak
. Asterias
1. | Bintang laut amurensis ;\gg:i;‘lpelkan D':;g Kerusakan organ
Bintang laut y . dalam kerang
2. (blue bat star) Patiria pectinifera | cangkang kerang
3 Kepiting bulu Erimacrus Menggunakan Kerusakan
* | kuda isenbeckii capit untuk | cangkang dan
4 Kepiting raja Paralithodes merusak cangkang | organ dalam
| merah camtschaticus | kerang kerang

Tabel 2 Organisme Penempel pada Kerang Hotate

| Organisme

No. Penempel

Nama limiah

Cara Menginvasi

Dampak

1. | Bulu babi

Mesocentrotus
nudus

Menempel  pada
cangkang kerang

2. | Bulu babi

3. | Kerang ungu

Strongylocentrotus
intermedius

Mytilus edulis

dan fasilitas
budidaya
Menempel pada
cangkang kerang
dan fasilitas
budidaya

Pertumbuhan
kerang terhambat

Pertumbuhan

kerang terhambat
dan cangkangnya
menjadi abnormal

4, Teritip

Balanus rostratus

Menempel  pada
cangkang kerang

Kerusakan pada
cangkang kerang

5. | Zaraboya

| Cacing
annelida

Ascidiella aspersa

Hydroides elegans

Menempel pada
cangkang kerang
dan fasilitas
budidaya

Menempel pada
cangkang kerang

Kerusakan pada
cangkang kerang
dan pertumbuhan
kerang terhambat
Pertumbuhan

kerang terhambat
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Identifikasi Hama Predator dan Organisme
Penempel pada Kerang Hotate Bintang Laut
(Asterias amurensis)

Asterias amurensis atau biasa disebut dengan
bintang laut Pasifik Utara (Gambar 1) adalah
spesies bintang laut yang berasal dari perairan Asia
Timur, termasuk Laut Jepang dan Laut Okhotsk
(Byrne et al., 1997). A. amurensis merupakan
hewan invertebrata yang termasuk dalam filum
Echinodermata dan kelas Asteroidea (Lutken, 1871).
A. amurensis ini memiliki bentuk tubuh seperti
bintang laut pada umumnya, dengan lima lengan
atau brachia yang bergabung di tengah tubuh untuk
membentuk cakram pusat. A. amurensis dapat
tumbuh dengan diameter hingga 50 cm. A
amurensis memiliki tubuh berwarna kuning dengan
pigmentasi merah dan ungu pada kelima lengannya
(Paik et al., 2005).

Gambar 1 Bintang laut (Asterias amurensis)
Sumber: Dokumentasi pribadi

Ciri khasnya adalah ujungnya yang terbalik
yang merupakan kunci identifikasinya jika
dibandingkan dengan bintang laut sejenis. Bagian
bawahnya berwarna kuning dan lengannya tertutup
dengan duri kecil bergerigi. Duri-duri ini membantu
memberikan perlindungan dan pertahanan terhadap
predator. Duri-duri tersebut biasanya berwarna
coklat atau kehitaman, dan terdapat di sepanjang
permukaan lengan dan bagian bawah tubuh
(Gabaeyv, 2018).

Bintang Laut ‘Blue Bat Star’ (Patiria pectinifera)
Patiria pectinifera atau biasa dikenal dengan
blue bat star merupakan spesies bintang laut yang
berasal dari Laut Jepang, Laut Cina Timur dan Laut
Kuning (Gambar 2) (Davydov et al., 1990). P.
pectinifera termasuk dalam kelas Asteroidea dan

famili Asterinidae. Dalam literatur ilmiah Rusia,
spesies ini biasanya disebut sebagai Patiria
pectinifera (Kasyanov et al., 1980), sedangkan
dalam literatur ilmiah Jepang, spesies ini disebut
sebagai Asterina pectinifera (Teshirogi & Ishida,
1978). P. pectinifera memiliki tubuh berbentuk
simetris radial dengan lima lengan atau brachia yang
bergabung di tengah tubuh untuk membentuk
cakram pusat. P. pectinifera memiliki struktur khusus
di bawah lengan atau brachia yang disebut
pedisellaria. P. pectinifera memiliki tubuh berwama
merah, oranye, coklat, atau putih dengan pigmentasi
biru pada kelima lengannya. P. pectinifera dapat
hidup dengan panjang lengan mencapai 3 sampai 4
cm (Manchenko, 1976).

Patiria pectinifera dapat ditemukan di Samudra
Pasifik Utara di sepanjang Pantai Jepang, Cina dan
Rusia (Davydov et al., 1990). P. pectinifera hidup di
zona subtidal dangkal di dasar laut hingga
kedalaman 40 m dengan kondisi substrat berpasir,
berlumpur, atau berbatu (Hwang et al., 2015). P.
pectinifera ini lebih suka hidup di sedimen kasar
daripada sedimen halus. Spesies ini dapat hidup
pada suhu berkisar antara 14-25°C (Kashenko,
2006), dengan salinitas berkisar antara 25-26 PSU
di musim panas dan salinitas berkisar 34-35 PSU di
musim dingin (Kashenko, 2003).

Patiria pectinifera termasuk dalam organisme
pemakan segala (omnivora). P. pectinifera ini
memakan ganggang, rumput laut, detritus dan
invertebrata kecil. Patiria pectinifera juga dikenal
sebagai predator pada beberapa moluska,
crustacea, echinodermata dan ikan kecil. P.
pectinifera dianggap sebagai spesies invasif pada
beberapa budidaya laut, seperti tiram, abalon, dan
kerang (Kashenko, 2005). P. pectinifera akan
menempelkan lengan-lengan yang fleksibel pada
mangsanya. Kemudian P. pectinifera menggunakan
pedisellaria untuk memindahkan makanan ke mulut
di bagian pusat tubuh (Won et al., 2013).
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Gambar 2 Bintang Laut ‘blue bat star’ (Patiria pectinifera)
Sumber: Dokumentasi pribadi

Kepiting Bulu Kuda (Erimacrus isenbeckii)
Erimacrus  isenbeckii atau biasa disebut
dengan horsehair crab (kepiting bulu kuda) adalah
kepiting air dingin yang berasal dari Samudera
Pasifik Utara (Gambar 3) (Tavares & Cleva, 2010).
E. isenbeckii merupakan hewan invertebrata yang
termasuk dalam kelas Crustacea dan famili
Cheiragonidae (Lee & Ko, 2010). E. isenbeckii
memiliki morfologi seperti kepiting pada umumnya,
yaitu memiliki kepala dan dada yang menyatu, ekor
berbentuk kipas, dua pasang capit, dan empat
pasang kaki untuk berjalan. E. isenbeckii terkenal
karena cangkangnya yang keras dan duri lunak
yang menutupi tubuh, kaki, dan capitnya. Cangkang
ini biasanya berwarna kelabu atau kecoklatan.
Cangkang betina berbentuk lebih bulat daripada
jantan. Cangkangnya dapat tumbuh mencapai
panjang 100 hingga 120 mm dengan berat bisa
mencapai lebih dari 1.000 g (Azuma et al., 2008).

Gambar 3 Kepiting bulu kuda (Erimacrus isenbeckii)
Sumber: Dokumentasi pribadi

Erimacrus isenbeckii merupakan organisme
pemakan segala (omnivora). E. isenbeckii ini
memakan berbagai jenis mangsa seperti moluska
kecil, crustacea, cacing, dan detritus organik. E.
isenbeckii menggunakan capitnya yang kuat untuk
menangkap dan menghancurkan mangsanya. E.
isenbeckii dapat makan tiga hingga empat kali
dalam rentang waktu sepuluh hingga dua belas jam.
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Pada musim semi, perilaku kanibalisme umum
terjadi pada spesies ini (Chuchukalo et al., 2011).

Kepiting Raja Merah
(Paralithodes camtschaticus)

Paralithodes ~ camtschaticus atau  dikenal
dengan kepiting raja merah adalah spesies kepiting
yang berasal dari Laut Okhotsk dan Jepang, Laut
Bering, dan Samudra Pasifik Utara (Hemmingsen et
al., 2005). P. camtschaticus merupakan salah satu
arthropoda terbesar di dunia. Spesies ini dapat
tumbuh hingga panjang cangkang mencapai 22 cm
dengan berat lebih dari 1.000 g (Powell & Nickerson,
1965). P. camtschaticus memiliki morfologi seperti
kepiting pada umumnya dengan kerangka luar yang
terkalsifikasi kuat dengan duri. P. camtschaticus
memiliki kepala dan dada yang menyatu, ekor
berbentuk kipas, dua pasang capit dengan ukuran
capit kanan biasanya lebih besar dari capit kiri, dan
tiga pasang kaki untuk berjalan. P. camtschaticus
umumnya berwarna merah atau kecoklatan. Salah
satu ciri yang membedakan kepiting raja merah
adalah jumlah durinya. Cangkang kepiting ini dibagi
menjadi empat bagian, yaitu dua bagian lateral
dengan masing-masing 9 duri, bagian depan dengan
9 duri, dan bagian posterior atas dengan 6 duri
(Cunningham et al., 1992).

merah

Gambar 4 Kepiting raja
camtschaticus)
Sumber: www.ncbi.nlm.nih.gov

(Paralithodes
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Bulu Babi (Mesocentrotus nudus)

Mesocentrotus nudus adalah spesies subtropis
yang berasal dari Samudera Pasifik Utara, terutama
di bagian selatan Laut Jepang (Yamaguchi et al.,
2010). M. nudus merupakan invertebrata laut yang
termasuk dalam filum Echinodermata dan genus
Macocentros (Agassiz, 1864). M. nudus memiliki
tubuh berwarna hitam kecoklatan yang dipenuhi
dengan duri yang tajam dan keras (Zhadan &
Vaschenko, 2019). Duri-duri M. nudus berwarna
hitam dengan pangkal dan ujung merah keunguan.
Duri-duri tersebut dapat tumbuh hingga 3-4 cm saat
dewasa. M. nudus memiliki tubuh berbentuk bulat
simetris dengan mulut (peristome) yang berada
pada bagian bawah tubuh. Struktur mulut tersebut
terdiri dari rahang dan gigi yang berfungsi untuk
menggunyah makanannya (Dautov et al., 2020).

Gambar 5 Bulu babi (Meéocentrotus nudus)
Sumber: Dokumentasi pribadi

Mesocentrotus  nudus  tersebar luas di
Samudera Pasifik dan banyak ditemukan di daerah
pesisir Jepang, China, Korea, dan Rusia (Agatsuma,
2014). M. nudus hidup di dasar laut intertidal dan
subtidal hingga kedalaman 25 meter atau lebih
dengan substrat yang keras seperti bebatuan, celah
karang, atau pecahan karang. Kondisi substrat
tersebut disukai oleh M. nudus karena memudahkan
untuk menempel dan bergerak dengan duri-duri
pada tubuhnya (Zhadan & Vaschenko, 2019). M.
nudus hidup pada rentang suhu berkisar antara 0-
20°C dengan dengan suhu optimal pada kisaran 5-

15 °C dan salinitas berkisar antara 30-35 PSU (Kai
etal., 2003).

Bulu Babi (Strongylocentrotus intermedius)

Strongylocentrotus intermedius adalah spesies
air dingin yang berasal dari Samudera Pasifik Utara,
khususnya perairan di sekitar Siberia Timur dan
pesisir barat laut Jepang (Agatsuma, 2013). S.
intermedius merupakan invertebrata laut yang
termasuk dalam filum Echinodermata dan genus
Strongylocentrotus (Agassiz, 1864). S. intermedius
memiliki tubuh berbentuk bulat simetris dengan
mulut (peristome) yang berada pada bagian bawah
tubuh (Dautov et al., 2020). S. intermedius memiliki
tubuh yang dipenuhi oleh duri tajam dengan warna
yang beragam, seperti merah, ungu, hijau, abu-abu,
atau coklat. Duri-duri tersebut dapat tumbuh hingga
8 mm saat dewasa. S. intermedius dewasa yang
sudah matang secara seksual memiliki diameter
antara 3-8 cm dengan massa mencapai 160-170 g
(Chaliyenko et. al., 2021).

Strongylocentrotus intermedius tersebar luas di
Samudera Pasifik, termasuk Jepang, Semenanjung
Korea, timur laut Tiongkok, Sakhalin, dan
Vladivostok (Agatsuma, 2013). S. intermedius hidup
di dasar laut intertidal dan subtidal hingga
kedalaman 40 meter atau lebih. S. intermedius hidup
di antara bebatuan, karang, atau substrat keras
lainnya. Tetapi S. infermedius juga ditemukan hidup
di permukaan berpasir dan di semak-semak lamun.
Spesies ini seringkali membentuk koloni dalam
kelompok-kelompok tertentu (Takagi et al., 2018). S.
intermedius menyukai kondisi substrat yang keras
karena memudahkan untuk menempel dan bergerak
dengan duri-duri pada tubuhnya (Zhadan &
Vaschenko, 2019). S. intermedius dapat hidup pada
rentang suhu berkisar antara 0-20°C dengan suhu
optimal pada kisaran 10-15°C dan salinitas berkisar
antara 30-35 PSU (Kai et al., 2003).
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Gambar 6 Bulu babi (Strongylocentrotus intermedius)
Sumber: www.ncbi.nlm.nih.gov

~

Kerang Ungu (Mytilus edulis)

Mytilus edulis merupakan spesies kerang yang
berasal dari Samudera Atlantik Utara, termasuk
Amerika Utara, Eropa, dan Paleartik Utara (Borsa,
2012). M. edulis memiliki dua keping cangkang
berbentuk  pipih  dan  bagian  umbonya
menggembung. M. edulis memiliki cangkang yang
tipis dan permukaan yang halus. Cangkang spesies
ini berwarna ungu, biru, atau cokelat, dan terkadang
terdapat garis-garis radial. Cangkang bagian dalam
berwarna putih mutiara dengan batas ungu atau biru
tua. Pada cangkang tertutup terdapat benang byssal
berserat yang berfungsi untuk menempel di
permukaan. (Katolikova et al., 2016). M. edulis dapat
tumbuh dengan panjang rata-rata 5-10 cm dengan
rentang massa berkisar antara 1,4-6,5 g (Zolotarev,
2002).

Muytilus edulis bersifat eurythermal dan mampu
bertahan dalam kondisi beku selama beberapa
bulan. M. edulis dapat menyesuaikan diri dengan
baik pada kisaran suhu 5-20°C. M. edulis tidak
tumbuh subur pada salinitas kurang dari 15%, tetapi
dapat bertahan dari fluktuasi lingkungan yang luas
(Qiu et al., 2002). M. edulis termasuk filter feeder
yang memakan fitoplankton, dinoflagellata, diatom
kecil, zoospora, flagellata, protozoa lain, berbagai
alga uniseluler, dan detritus yang disaring dari air di
sekitarnya (Gardner & Thompson, 2001).
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Gambar 7 Kerang ungu (Mytilus edlis)
Sumber: Dokumentasi pribadi

Teritip (Balanus rostratus)

Balanus rostratus atau biasa disebut dengan
teritip merupakan spesies invertebrata yang berasal
dari perairan Pasifik (Silina & Ovsyannikova, 1999).
B. rostratus termasuk dalam filum Arthropoda dan
famili Balanidae. B. rostratus memiliki cangkang
kaku dan berpori yang berbentuk kerucut. Tubuh B.
rostratus tertutup oleh cangkang berbatu berwarna
abu-abu keputihan. Ukuran cangkang ini berkisar
antara 5 mm hingga 10 cm. B. rostratus berbentuk
kerucut yang terdiri dari enam lempeng yang
dipasang di bebatuan. Di dalam cangkang B.
rostratus terdapat dua pelengkap bercabang
berbentuk jari (cirri) yang secara teratur membuka
untuk menangkap makanan (Silina & Ovsyannikova,
2000).

Balanus rostratus banyak ditemukan di perairan
pantai Asia Timur (Jepang dan Korea) hingga
bagian barat Amerika Utara (California di Amerika
Serikat dan British Columbia di Kanada) (Silina &
Ovsyannikova, 1999). B. rostratus hidup di daerah
pesisir pada kedalaman yang dangkal, baik pada
zona intertidal maupun zona subtidal di sepanjang
garis pantai. B. rostratus sering hidup dalam koloni
yang padat dan menempel pada substrat yang
kokoh dan stabil. B. rostratus juga banyak
ditemukan hidup pada cangkang kerang (Silina &
Ovsyannikova, 1998). B. rostratus biasanya
ditemukan di perairan dengan suhu berkisar antara
0-25°C dengan rentang salinitas berkisar antara 20-
40 PSU (Kado et al., 2009).
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Gambar 8 Teritip (Balanus rostratus)
Sumber: Dokumentasi pribadi

Zaraboya (Ascidiella aspersa)

Ascidiella aspersa atau biasa dikenal dengan
European sea squirt merupakan hewan tunik soliter
yang berasal dari timur laut Samudera Atlantik, dari
Laut Mediterania hingga Norwegia (Lynch et al.,
2016). A. aspersa memiliki tubuh oval dengan
panjang antara 50 hingga 130 mm. Tubuh A.
aspersa dilengkapi dengan dua sifon, yaitu sifon
brakialis dan atrium. Sifon brakialis berbentuk
kerucut dan berada di bagian atas tubuh, sedangkan
sifon atrium terletak di sepertiga bagian atas sisi
tubuh. Sifon brakialis memiliki 6 hingga 8 lobus,
sedangkan sifon atrium memiliki 6 lobus. Sifon
brakialis dan atrium memiliki tonjolan berwarna lebih
terang di pinggirannya (Nydam et al., 2022). A.
aspersa memiliki tunik tebal dan transparan yang
berwarna hitam keabu-abuan hingga coklat (Morton
& Dinesen, 2010).

Ascidiella aspersa tersebar secara alami di
perairan Laut Baltik, Kattegat, Skagerrak, Laut
Utara, selatan dan barat Norwegia, Laut Irlandia,
Selat Inggris, Mediterania, dan pantai barat laut
Afrika (Hayward & Ryland, 1995). Namun, A.
aspersa telah tersebar ke perairan pantai timur
Amerika Utara, India, Selandia Baru, Australia
Selatan, dan Tasmania (Kott, 1985). A. aspersa
hidup pada subtidal dangkal, seperti muara, danau
dan teluk semi tertutup. A. aspersa dapat hidup
hingga kedalaman 90 m dengan kondisi substrat
berlumpur atau berbatu.  A. aspersa hidup
menempel pada substrat keras dan terkadang

membentuk koloni yang tidak menyatu. A. aspersa
biasanya hidup pada kisaran suhu antara 10-25°C
dan dapat mentolerir salinitas berkisar antara 18-40
ppt. A. aspersa sering ditemukan melimpah di
habitat muara eutrofik dengan kepadatan plankton
dan bahan organik yang tinggi (Mastrototaro et al.,
2008).

Larva tadpole ini kemudian akan berkembang
menjadi larvacea. Larvacea akan tumbuh dan
akhimya bermetamorfosis menjadi  bentuk A.
aspersa yang lebih matang dan menempel pada
substrat. Setelah menempel, A. aspersa akan
tumbuh menjadi individu dewasa yang siap untuk
bereproduksi lagi. A. aspersa dapat bereproduksi
sepanjang tahun karena dapat merespon berbagai
kondisi lingkungan dengan baik (Lynch et al., 2016).

Gambar 9 Zaraboya (Ascidiella aspersa)
Sumber: Dokumentasi pribadi

Cacing Annelida (Hydroides elegans)

Hydroides elegans adalah cacing tabung
serpulid yang termasuk dalam kelas Polychaeta dan
famili Serpulidae (Haswell, 1883). H. elegans
memiliki tubuh yang panjang dan berbentuk silinder.
Tubuh H. elegans dilapisi oleh rambut getar/setae
yang berfungsi sebagai alat gerak. H. elegans
umumnya berwarna kuning sampai coklat muda. H.
elegans memiliki tabung pelindung yang terbuat dari
bahan kapur atau kalsium karbonat yang menutupi
tubuh cacing dengan bagian ujung yang terbuka.
Tabung H. elegans berwarna putih dan berdiameter
antara 1,3-2,5 mm. Tabung ini biasanya halus, tetapi
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terkadang memiliki punggungan beralur melintang
atau memanjang. H. elegans ini memiliki panjang
keseluruhan sekitar 8,5 mm (Cinar, 2006).

Hydroides elegans tersebar luas di Samudra
Hindia dan Pasifik Barat, dari Mozambik, Laut
Merah, dan Teluk Persia, hingga Indonesia, Filipina,
Australia, Cina, dan Polinesia (Wang & Huang,
1993). H. elegans hidup di perairan pesisir, zona
intertidal, dan zona subtidal. H. elegans lebih sering
ditemukan hidup menempel pada substrat keras,
seperti karang, batu, kayu, atau substrat keras
lainnya. H. elegans juga banyak ditemukan hidup
pada cangkang kerang atau kerangka organisme
lain. H. elegans biasanya hidup pada salinitas
berkisar antara 30-37 PSU dan mampu mentolerir
salinitas serendah 15 PSU (Rolando & ten Hove,
2002). H. elegans hidup pada suhu berkisar antara
15-30°C, dengan pertumbuhan lebih lambat pada
suhu rendah dan tingkat makanan yang rendah (Qiu
dan Qian, 1997).

Hydroides elegans termasuk organisme filter
feeder, dengan makanan utamanya vyaitu
fitoplankton. H. elegans juga memakan detritus dan
partikel-partikel organik kecil yang terdapat di
lingkungan sekitarnya (Tarakanadha et al., 2004). H.
elegans menggunakan tentakel yang sensitif untuk
mencari dan menangkap partikel makanan yang
terlarut di air. H. elegans juga dapat mengambil
nutrisi dari partikel-partikel yang menempel pada
substrat di sekitar tabung pelindung. Setelah
makanan tertangkap oleh tentakel, makanan
tersebut dibawa ke mulut dan diproses oleh rahang
dan struktur mulut lainnya untuk diambil nutrisinya

(Qiu dan Qian, 1997). Selama tahap ini, larva akan
mencari substrat yang sesuai untuk menempel dan
berkembang menjadi H. elegans dewasa (Nedved &
Hadfield, 2008).

Gambar 10 Cacing Annelida (Hydroides elegans)
Sumber: Dokumentasi pribadi

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
dapat disimpulkan bahwa hama predator yang
ditemukan pada budidaya kerang hotate vyaitu
Asterias amurensis, Patiria pectinifera, Erimacrus
isenbeckii, dan  Paralithodes  camtschaticus.
Sedangkan organisme penempel yang ditemukan
pada budidaya kerang hotate yaitu Mesocentrotus
nudus,  Strongylocentrotus intermedius,  Mytilus
edulis, Balanus rostratus, Ascidiella aspersa, dan
Hydroides elegans.

Pembudidayaan kerang hotate senantiasa

perlu dilakukan monitoring harian dan eradikasi
hama predator dan organisme penempel.
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